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ABSTRAK

Latar Belakang Di masa new normal semua kalangan terutama kalangan remaja
penting menjaga kesehatan fisik maupun mental terutama pola makan yang sehat.
Namun masa remaja biasanya cenderung labil serta gampang terpengaruh oleh
lingkungan sekitar sehingga pengaruh tersebut dapat membuat remaja memiliki aneka
makanan yang dikonsumsi. pola makan pada remaja dengan kategori cukup yang
diartikan bahwa mayoritas belum memiliki konsumsi makanan lengkap sehari-hari.
Mencukupi kebutuhan gizi memiliki manfaat yang baik bagi tubuh sehingga dapat
menjaga status kesehatan dan mencegah infeksi penyakit. Jika pola makan telah
mencukupi kebutuhan dengan baik maka tubuh tentu memperoleh status kesehatan
yang baik

Tujuan: mengetahui hubungan faktor sosiodemografi dengan frekuensi konsumsi
makan pada remaja di era new normal.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian menggunakan observasi analitik. Desain penelitian ini dengan jenis
pendekatan cross sectional. Subjek yang diteliti adalah remaja di Indonesia sebanyak
449 subjek. Penelitian in dilaksanakan pada bulan September 2022. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara menyebarkan link kuesioner secara online melalui social media.
Data analisis menggunakan uji chi-square

Hasil: Hasil uji bivariat yang menyatakan ada hubungan faktor sosiodemografi dengan
frekuensi makan yaitu hasil analisis dengan nilai p-value 0,009 menyatakan ada
hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi jenis daging (daging, unggas, organ),
ikan dan seafood pada remaja di era new normal. serta nilai p-value <0,05 ada pada
kelompok hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan frekuensi konsumsi makan
(kelompok: kacang-kacangan dan biji, produk susu, jenis daging (daging, unggas,
organ), ikan dan seafood, telur, makanan manis, cepat saji)

Kesimpulan: Faktor sosiodemografi dalam penelitian ini yang berhubungan dengan
frekuensi makan remaja pada era new normal yaitu domisili dan tingkat pendapatan
orang tua

Kata Kunci: Faktor Sosiodemografi, Frekuensi Konsumsi Makan, Remaja, New
Normal
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ABSTRACT

Background In the new normal period, all circles, especially teenagers, are important
to maintain physical and mental health, especially a healthy diet. However,
adolescence usually tends to be unstable and easily affected by the surrounding
environment so that these influences can make adolescents have a variety of foods
consumed. diet in adolescents with sufficient categories which means that the majority
do not yet have a complete daily consumption of food. Meeting nutritional needs has
good benefits for the body so that it can maintain health status and prevent disease
infections. If the diet has been sufficiently needed, the body certainly obtains a good
health status

Objective: to determine the relationship of sociodemographic factors with the
frequency of eating consumption in adolescents in the new normal era.

Research Methods: This research is a quantitative research with a type of research
using analytical observation. The design of this study is with a cross sectional type of
approach. The subjects studied were adolescents in Indonesia as many as 449 subjects.
This research was conducted in September 2022. Data collection is carried out by
distributing questionnaire links online through social media. Analysis data using chi-
square test

Results: The results of the bivariate test which stated that there was a relationship
between sociodemographic factors and the frequency of eating, namely the results of
an analysis with a p-value of 0.009 stated that there was a relationship between
domicile and the frequency of consumption of types of meat (meat, poultry, organs),
fish and seafood in adolescents in the new normal era. and the p-value of <0.05 is in
the group of the relationship of parental income levels with the frequency of eating
consumption (groups: nuts and seeds, dairy products, types of meat (meat, poultry,
organs), fish and seafood, eggs, sweet foods, fast food)

Conclusion: Sociodemographic factors in this study related to the frequency of
adolescents' eating in the new normal era, namely the domicile and income level of
parents

Keywords: Sociodemographic Factors, Frequency of Eating Consumption,
Adolescents, New Normal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awal tahun 2020 seluruh dunia mengalami pandemi Covid-19
yang menyebabkan ratusan ribu manusia terinfeksi dan ribuan lainnya
meninggal dunia (1). Tidak lama kemudian di bulan Juni 2020, pemerintah
Indonesia melakukan kebijakan untuk menerapkan era new normal di tengah
kondisi pandemi covid-19 (2). New normal merupakan adaptasi terhadap
kebiasaan baru, yaitu kegiatan beraktivitas seperti menerapkan protokol
kesehatan (memakai masker), menerapkan pola hidup bersih dan sehat, serta
menghindari keramaian (3). Di masa new normal covid-19 semua kalangan
terutama kalangan remaja penting menjaga kesehatan fisik maupun mental
seperti menjaga pola makan yang sehat , menjaga pola tidur, menghindari
makanan yang tidak sehat, berolahraga dan menjaga kebersihan diri dan
lingkungan (4).

Perubahan gaya hidup kerap terjadi pada usia remaja yang dapat
berdampak terhadap masalah gizi (5). Masa remaja merupakan tahapan
individu yang sedang mengalami masa perkembangan untuk mencapai
kematangan secara mental, emosional, sosial dan fisik. Di masa remaja ini

cenderung labil serta gampang terpengaruh oleh lingkungan sekitar, mengikuti



mode dan tren yang berkembang saat ini sehingga pengaruh dari tren tersebut
membuat remaja memiliki aneka makanan yang dikonsumsi. Pilihan makanan
yang kurang tepat bagi remaja dapat berdampak buruk bagi kesehatan (6).

Pada penelitian Ughude dkk (2021) tentang pola makan pada kelompok
remaja menyatakan bahwa pola makan pada responden dengan kategori cukup
yaang diartikan bahwa mayoritas responden belum memiliki konsumsi
makanan lengkap sehari-hari. Mencukupi kebutuhan gizi memiliki manfaat
yang baik bagi tubuh sehingga dapat menjaga status kesehatan dan mencegah
infeksi penyakit. Jika pola makan telah mencukupi kebutuhan dengan baik
maka tubuh tentu memperoleh status kesehatan yang baik (7).

Faktor sosiodemografi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis
kelamin, tingkat pendapatan orangtua, dan domisili. Pada penelitian
sebelumnya dijelaskan bahwa jenis kelamin adalah faktor penting yang
mempengaruhi konsumsi makan seseorang, karena jenis kelamin dapat
menentukan besar kecilnya kebutuhan gizi bagi seseorang (8). Berdasarkan
hasil penelitian lain juga menyatakan adanya hubungan signifikan antara jenis
kelamin dengan pola konsumsi makan (9). Sedangkan Tingkat pendapatan
dalam suatu keluarga dapat menentukan jenis pangan yang akan dibeli, semakin
tinggi penghasilan maka akan semakin besar juga persentase dari penghasilan
tersebut yang digunakan untuk membeli buah, sayur, dan berbagai jenis pangan

lainnya(10).



Indonesia mempunyai 300 suku bangsa, diantaranya seperti suku Jawa,
suku Sunda, suku Tengger, suku Aceh, suku Batak, suku Asmat, suku Dayak,
suku Bali, suku Sasak, suku Melayu dan sebagainya sehingga kondisi
demografis yang berbeda menjadi kendala dalam pendistribusian makanan
yang menjadi salah satu faktor perbedaan pola konsumsi antar daerah, dan
faktor sosial dan budaya juga mempengaruhi seseorang dalam melakukan
pemilihan makanan(11).

Saat ini konsumsi buah dan sayur pada penduduk Indonesia masih
tergolong kurang dari yang dianjurkan (12). Berdasarkan data Riskesdas 2018
menerangkan tentang Proporsi perilaku konsumsi sayur dan buah pada
penduduk indonesia yang masuk kategori kurang yaitu 95,4%. Dari data
Riskesdas 2018 mengenai proporsi kebiasaan konsumsi makanan manis
penduduk indonesia yang berusia > 3 tahun yaitu 1-6 kali perminggu sebanyak
47,8%, > 1 kali perhari sebanyak 40,1%, proporsi kebiasaan konsumsi
makanan berkolesterol, berlemak atau gorengan penduduk indonesia yang
berusia > 3 tahun yaitu 1-6 kali perminggu sebanyak 45%, > 1 kali perhari
sebanyak 41,7%. Proporsi kebiasaan konsumsi mie instan penduduk indonesia
yang berusia > 3 tahun yaitu 1-6 kali perminggu sebanyak 58,5% (13).

Berdasarkan paparan di atas maka pada penelitian ini bertujuan ingin
mengetahui hubungan faktor sosiodemografi dengan frekuensi konsumsi

makan pada remaja di era new normal



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu apakah ada hubungan faktor sosiodemografi dengan

frekuensi konsumsi makan pada remaja di era new normal?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan
faktor sosiodemografi dengan frekuensi konsumsi makan pada remaja di

era new normal.

2. Tujuan khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu:

1) Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan frekuensi konsumsi
padi-padian dan umbi-umbian pada remaja di era new normal

2) Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan frekuensi konsumsi
kacang-kacangan dan biji pada remaja di era new normal

3) Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan frekuensi konsumsi
produk susu pada remaja di era new normal

4) Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan frekuensi konsumsi
jenis daging (daging, unggas, organ), ikan dan seafood pada remaja

di era new normal



5) Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan frekuensi konsumsi
telur pada remaja di era new normal

6) Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan frekuensi konsumsi
buah pada remaja di era new normal

7) Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan frekuensi konsumsi
sayur pada remaja di era new normal

8) Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan frekuensi konsumsi
makanan manis pada remaja di era new normal

9) Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan frekuensi konsumsi
makanan ringan pada remaja di era new normal

10) Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan frekuensi konsumsi
minuman manis pada remaja di era new normal

11) Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan frekuensi konsumsi
cepat saji pada remaja di era new normal

12) Mengetahui hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi padi-
padian dan umbi-umbian pada remaja di era new normal

13) Mengetahui hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi kacang-
kacangan dan biji pada remaja di era new normal

14) Mengetahui hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi produk

susu pada remaja di era new normal



15) Mengetahui hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi jenis
daging (daging, unggas, organ), ikan dan seafood pada remaja di
era new normal

16) Mengetahui hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi telur
pada remaja di era new normal

17) Mengetahui hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi buah
pada remaja di era new normal

18) Mengetahui hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi sayur
pada remaja di era new normal

19) Mengetahui hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi
makanan manis pada remaja di era new normal

20) Mengetahui  hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi
makanan ringan pada remaja di era new normal

21) Mengetahui  hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi
minuman manis pada remaja di era new normal

22) Mengetahui hubungan domisili dengan frekuensi konsumsi cepat
saji pada remaja di era new normal

23) Mengetahui hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan
frekuensi konsumsi makan padian dan umbi-umbian pada remaja di

era new normal



24) Mengetahui hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan
frekuensi konsumsi makan kacang-kacangan dan biji pada remaja
di era new normal

25) Mengetahui hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan
frekuensi konsumsi produk susu pada remaja di era new normal

26) Mengetahui hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan
frekuensi konsumsi makan jenis daging (daging, unggas, organ),
ikan dan seafood pada remaja di era new normal

27) Mengetahui hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan
frekuensi konsumsi makan telur pada remaja di era new normal

28) Mengetahui hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan
frekuensi konsumsi makan buah pada remaja di era new normal

29) Mengetahui hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan
frekuensi konsumsi makan sayur pada remaja di era new normal

30) Mengetahui hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan
frekuensi konsumsi makanan manis pada remaja di era new normal

31) Mengetahui hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan
frekuensi konsumsi makanan ringan pada remaja di era new normal

32) Mengetahui hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan

frekuensi konsumsi minuman manis pada remaja di era new normal



33) Mengetahui hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan
frekuensi konsumsi makanan cepat saji pada remaja di era new

normal

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoris
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan
memiliki manfaat dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya
dibidang ilmu gizi untuk melihat hubungan faktor sosiodemografi dengan

frekuensi konsumsi makanan pada remaja selama selama era new normal.

2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Dari hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat memiliki manfaat bagi
peneliti sendiri guna untuk menambah pengetahuan dan pengalaman
tentang hubungan faktor sosiodemografi dengan frekuensi konsumsi
makanan pada remaja selama selama era new normal
b. Bagi institusi
Hasil dari penelitian ini sangat diharapkan bisa memberikan informasi
tambahan khususnya untuk institusi, dan menambah serta

mengoptimalkan pengetahuan dibidang ilmu gizi.



c. Bagi peneliti lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan atau

referensi untuk penelitian sejenisnya



E. Keaslian Penelitian

Table 1 keaslian penelitian

10

No Penulis Judul Penelitian Hasil Perbedaan Persamaan

1 Farah Gambaran Pola Asupan Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Variabel: gambaran 1) Subjek penelitian
S.Mokoginta Makanan Pada Remaja kategori terbanyak yang dikonsumsi pola asupan makan yaitu remaja
dkk (2016) di Kabupaten Bolaang adalah beras (90%), ikan segar (77,5%), 2) Metode penelitian
(14) Mongondow Utara tahu (47,5%), kangkung (57,5%), cross sectional

pisang (32,5%), susu (47,5%), roti
(47,5%), dan cola-cola (30%) untuk
frekuensi >1x/hari.

2. Maya Pola konsumsi makan Hasil dari penelitian adalah sebanyak 1) Wilayah 1) subjek yang
Amaliyah, remaja di masa 30% responden laki-laki dan 70% penelitian  yaitu digunakan pada
dkk (2020) pandemi covid-19 responden perempuan. Berdasarkan kabupaten penelitian  yaitu

hasil pengkonsumsian makanan utama jombang remaja

yaitu sebanyak 59% membagi waktu 2) pandemicovid-19 2) Variabel

makan dalam 3 waktu pagi-siang- frekuensi makan
malam, sebanyak 50% responden 3) Metode penelitian
mengkonsumsi sarapan pada pukul purposive
07.00-08.00 WIB, 70% responden sampling
mengkonsumsi makanan siang pada

pukul 13.00-14.00 WIB, dan sebanyak

55% responden mengkonsumsi makan

malam pada pukul 18.00-19.00 WIB

3 Shergina Gambaran Pola Makan Hasi dari penelitian ini yaitu 1) populasi yaitu 1) variabel:

Junika Penduduk Usia 18-30 seluruh  pemuda frekuensi
Rorintulus, Tahun Di Kelurahan jemaat GMMIM
Bahu Kecamatan Imanuel Bahu
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dkk
(15)

(2022) Malayang
Manado

Kota

Makanan pokok yang sering 2) instrumen

dikonsumsi adalah nasi dengan
frekuensi 3 kali per hari

Lauk hewani 1-2 kali per minggu
yaitu daging ayam, daging babi,
ikan tudedan, ikan cakalang

Lauk nabati 1-2 kali per minggu
yaitu tempe dan tahu

Sayur dan buah 1-2 kali perminggu
kangkung wortel dan kol, pepaya
dan pisang

junk food 1-2 kali perminggu yaitu
mie instan

penelitian:  FFQ
(Food Frequency
Questionnaire)

konsumsi
makanan
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